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ABSTRACT 

The research carried out examines the financial performance of several 

companies in the telecommunications sector that are included in sharia-based stocks 

(ISSI) in the pandemic era. The method applied is explanatory research and the selection 

of research samples using a purposive sampling technique for the period 2020 and 2021, 

four companies, namely PT. Indosat Tbk, PT. Smartfren Telecom Tbk, PT. XL Axiata Tbk 

and PT. Telkom Indonesia Tbk. The analytical technique applied is statistical test analysis 

with multiple regression testing (multiple regression with SPSS 28. The results of the 

test illustrate that there is a significant influence on financial performance for the net 

profit margin (NPM) factor but the current ratio (CR) and debt to asset ratio ( DAR) did 

not find any influence on financial performance.This research can be used as a reference 

related to the company's strategy in order to improve financial performance so that it 

can be considered in investor decision making. 

Keywords: Financial Performance, telecommunications, Covid 19 pandemic. 

 

ABSTRAKSI 

 Penelitian yang dilaksanakan mengkaji kinerja keuangan beberapa perusahaan 
di sektor telekomunikasi yang termasuk dalam saham berbasis syariah (ISSI) di era 

pandemi. Metode yang diaplikasikan yaitu explanatory research dan pemilihan sampel 
penelitian menggunakan teknik purposive sampling periode 2020 dan 2021 ditetapkan 
empat perusahaan yaitu PT. Indosat Tbk, PT. Smartfren Telecom Tbk, PT. XL Axiata Tbk 

dan PT. Telkom Indonesia Tbk. Teknik analisis diaplikasikan yaitu analisis uji statistik 
dengan pengujian regresi berganda (multiple regression dengan SPSS 28. Hasil dari 
pengujian menggambarkan ditemukan adanya pengaruh atas kinerja keuangan secara 

signifikan untuk faktor net profit margin (NPM) namun current ratio (CR) serta debt to 
asset ratio (DAR) tidak ditemukan adanya pengaruh atas kinerja keuangan. Penelitian 
ini dapat menjadi referensi terkait strategi perusahaan dalam rangka peningkatan kinerja 

keuangan sehingga dapat menjadi pertimbangan pengambilan keputusan investor. 
 
Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Telekomunikasi, Pandemi. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena mewabahnya Coronavirus Disease 2019 (Covid 19) merupakan 

momentum yang memberikan imbas yang besar pada berbagai aspek kehidupan seluruh 

negara bahkan Indonesia (Aeni, 2021). Sejak dikonfirmasi kasus perdana terjadi pada 

permulaan Maret tahun 2020, kondisi perekonomian Indonesia mengalami pergerakan 

pertumbuhan yang melamban. Pada kuartal II tahun 2020 menunjukkan angka negatif 

5,32%, pada kuartal III nilainya yaitu negatif 3,49% dan pada kuartal IV yaitu negatif 

2,19%. Pergerakan pertumbuhan (growth) lamban ini mengalami perbedaan signifikan 

dengan pencapaian yang terjadi pada tahun 2019 yaitu berada di angka positif 5,07% 

(Widiastuti & Silfiana, 2021). 

 Pemerintah berupaya melakukan berbagai kebijakan untuk mencegah terjadinya 

penyebaran virus tersebut. Salah satunya yaitu diberlakukannya social and physical 

distancing dengan pembatasan aktivitas masyarakat yaitu pembatasan sosial berskala 

besar (PSBB) serta diberlakukannya pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). 

Kebijakan yang ditetapkan menyebabkan berbagai kegiatan dilakukan dari jarak jauh 

seperti pembelajaran maupun bekerja (work from home) dilakukan secara daring atau 

dalam jaringan. Penggunaan internet dibutuhkan untuk menunjang kelancaran dan 

pelaksanaan seluruh kegiatan tersebut.  

 Berdasarkan riset yang dilaksanakan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia atau disingkat APJII menjelaskan sampai dengan kuartal II di tahun 2020 

pengguna (user) internet menyentuh angka 196,7 juta setara kisaran 73,7% dari seluruh 

jumlah penduduk dibandingkan sebelum pandemi hanya 175 juta (Kurniawan & Solihin, 

2022). Kebutuhan masyarakat berupa penggunaan internet menyebabkan peningkatan 

penjualan perusahaan telekomunikasi. PT. Smartfren Tbk berhasil membukukan 

peningkatan pendapatan sebesar 0,66%, PT. PT. Telkom Tbk sebesar 34,6%, PT. 

Indosat Tbk tercatat sebesar 6,9% serta PT. XL Axiata Tbk sebesar 3,5%. Penyumbang 

peningkatan pendapatan salah satunya yaitu yaitu peningkatan traffic data di beberapa 

perusahaan telekomunikasi. 

Peningkatan traffic data dialami oleh PT. Indosat Tbk (ISAT) hingga mencapai 

27%. Perusahaan telekomunikasi lainnya seperti PT. Telkom Tbk mencapai 22, 8%. PT. 

XL Axiata Tbk mengalami lonjakan perubahan hingga 25% dibandingkan hari-hari 

sebelumnya saat situasi normal sebelum pandemi terjadi. PT. Smartfren juga mengalami 

hal serupa terjadi perubahan permintaan yang naik sebesar 24% (Susesti & 

Wahyuningtyas, 2021). Kondisi ini dapat mempengaruhi pendapatan perusahaan 

telekomunikasi yang memberikan pengaruh pada kinerja keuangan.  
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Informasi mengenai peningkatan kinerja keuangan perusahaan sangat 

menguntungkan investor sebab dapat dijadikan tolak ukur penentuan pembelian saham 

perusahaan termasuk saham di sektor telekomunikasi. Saham perusahaan 

telekomunikasi merupakan salah satu yang diminati investor. Bahkan beberapa saham 

sektor telekomunikasi yang dilirik investor juga sudah terdaftar dalam saham berbasis 

syariah ISSI yaitu PT. Indosat Tbk, PT. Smartfren Telecom Tbk, PT. XL Axiata Tbk dan 

PT. Telkom Indonesia Tbk. Berdasarkan listing ISSI hanya beberapa perusahaan yang 

terdaftar ISSI dikarenakan perlu diadakan seleksi ulang dalam satu tahun hanya dua 

periode yaitu bulan Mei dan November. Karakteristik saham syariah yang cenderung  

stabil karena adanya kekuatan transaksi dan keunggulan yang dimiliki berupa 

persyaratan yang wajib dipenuhi yaitu utang berbasis bunga tidak diperkenankan 

melebihi 45% dari keseluruhan aset perusahaan atau total aset (Lathifah et al., 2021). 

 Berkaitan dengan pemaparan tersebut maka penelitian ini terfokus mengkaji 

determinan (faktor-faktor) yang memberikan pengaruh atas kinerja keuangan (financial 

performance) perusahaan telekomunikasi yang termasuk saham syariah (ISSI) pada 

masa pandemi Covid 19. Mengingat pentingnya kinerja keuangan dalam pertimbangan 

investor dalam keputusan investasi sehingga penelitian ini akan mengkonfirmasi 

eksistensi teori sinyal pada informasi pada informasi kinerja keuangan perusahaan di 

pasar modal syariah Indonesia pada sektor telekomunikasi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

 Teori ini menjelaskan sinyal sebagai upaya menyampaikan informasi untuk 

mendeskripsikan masalah dengan akurat kepada pihak lain untuk bersedia berinvestasi 

walaupun dalam kondisi yang tidak pasti (Spence, 1973). Pentingnya informasi yang 

disampaikan oleh perusahaan terhadap pihak eskternal dalam pertimbangan keputusan 

investasi (Ross, 1977). Informasi yang diberikan dapat berupa berita baik maupun berita 

buruk sehingga antara pihak yang mengirimkan informasi (sinyal) dan penerima 

informasi perlu melakukan interpretasi atas sinyal tersebut.  

 Salah satu informasi yang diberikan oleh perusahaan yang dapat menjadi sinyal 

yaitu kinerja keuangan perusahaan yang bersumber dari laporan keuangan. Laporan 

keuangan memuat informasi terkait dan yang dianggap penting untuk diketahui 

termasuk informasi mengenai likuiditas, solvabilitas dan profitabulitas. Profitabilitas 

mengenai tingkat pengembalian terhadap aset atau Return on Assets (ROA). Apabila 

ROA tingi maka dapat menjadi sinyal positif bagi investor karena menunjukkan kinerja 
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perusahaan baik sehingga investor akan tertarik berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

Informasi di laporan keuangan seperti kajian dari sisi likuiditas, solvabilitas maupun 

profitabilitas perlu dilakukan analisis mendalam. Penilaian dari sisi likuiditas dinilai 

menggunakan current ratio dikarenakan menggambarkan kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban dengan pemenuhan aset lancar dari sisi profitabilitas 

menggunakan net profit margin dapat menggambarkan laba berdasarkan tingkat 

penjualan. Penilaian atas pemenuhan kewajiban (hutang) dengan aset yang dimiliki 

digambarkan dengan debt to asset ratio. 

Kinerja Keuangan (Financial Performance) 

Kinerja keuangan merupakan hasil yang dikaitkan dengan operasionalnya 

perusahaan diukur dari berbagai kegiatan yang sudah dilakukan atau analisis untuk 

mengkaji seberapa besar perusahaan menjalankan ketentuan keuangan secara optimal 

(Wahyuni et al., 2019). Definisi lain mengenai kinerja keuangan yaitu upaya formal 

dilaksanakan perusahaan dalam menciptakan laba (profit) sehingga diketahui prospek, 

perkembangan serta pertumbuhan dan potensi dalam pengelolaan aset yang dimiliki dan 

dinyatakan berhasil jika sudah mencapai tujuan dan standar yang ditentukan (Pancawati, 

2021).  

Tujuan dilakukan pengukuran yaitu untuk memperbaiki operasional perusahaan 

agar dapat berkompetisi dengan perusahaan lainnya. Analisis kinerja keuangan 

dilakukan untuk mereview, mengukur dan menafsirkan dan memberikan pemecahan 

(solusi) finansial perusahaan saat periode tertentu. Pengukuran atas suatu kinerja 

keuangan (financial performance) dilaksanakan dengan menganalisis data yang ada 

dalam laporan keuangan (Mariani &Suryani, 2018). Nilai yang terdapat dalam laporan 

keuangan membantu memprediksikan pendapatan di waktu yang mendatang dengan 

menggunakan berbagai rasio baik likuiditas, profitabilitas maupun solvabilitas. 

Penelitian ini kinerja keuangan diproksikan dengan return on asset dikarenakan 

beberapa studi terdahulu menjelaskan adanya perbedaaan antara kinerja keuangan 

pada perusahaan sebelum dan masa pandemi Covid 19 (Amalia et al., 2021; Esomar & 

Christianty, 2021; Pura, 2021) dan penelitian yang menjelaskan bahwa tidak adanya 

perbedaan antara kinerja keuangan sebelum dan masa pandemi (Jati & Jannah, 2022; 

Kustinah, 2021; Sucipto, 2022). Tolak ukur yang diaplikasikan dalam riset yaitu tingkat 

pengembalian (return) atas aset atau return on asset (ROA). Dasar penentuannya 

karena dapat mewakili pengembalian atas kegiatan (aktivitas) perusahaan. Sehingga 

return on asset dapat dideskripsikan sebagai kemampuan perusahaan terkait efektivitas 
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menghasilkan laba yang bersumber dari pengelolaan investasi. Dikaitkan dengan 

signalling theory  apabila ROA semakin tinggi nilainya dapat diartikan semakin baik 

besarnya keuntungan yang diperoleh dan menyebabkan posisi suatu perusahaan dari 

sisi penggunaan aset juga baik (Wijaya, 2019). Laba bersih merupakan tolak ukur utama 

keberhasilan suatu perusahaan sehingga investor dapat tertarik untuk berinvestasi. 

Pengaruh atau Dampak Net Profit Margin (NPM) atas Kinerja Keuangan 

Net Profit Margin dikenal marjin laba bersih adalah rasio mengkaji tingkat 

keuntungan (laba) bersih diperoleh dari penjualan sesudah dikurangi biaya-biaya dalam 

suatu periode tertentu. Komponen laba bersih sesudah beban pajak dibandingkan 

dengan penjualan bersih. Jika nilai NPM makin besar dapat dinilai baik dikarenakan 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba cukup besar dan mempengaruhi 

pertumbuhan laba (Anismadiyah, 2021; Surbakti & Malau, 2020; Tyas, 2018). Dikaitkan 

dengan teori sinyal jika nilai net profit margin tinggi maka memberikan sinyal positif dan 

dapat menjadi pertimbangan investor untuk keputusan investasi. Net Profit Margin 

menjadi perhatian investor terkait pengambilan keputusan investasi yang baik dengan 

dikajinya penjualan bersih yang tinggi. 

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Mursalim Andi, 2018; Nadila & 

Hapsari, 2022; Rahmani, 2020; Tyas, 2018) meneliti marjin laba bersih memiliki 

pengaruh atas kinerja keuangan yaitu tingkat pengembalian aset. Jika nilai marjin laba 

bersih meningkat maka tingkat pengembalian atas aset atau return on sasset (ROA) 

mengalami perubahan peningkatan pula. 

H1:  Diduga ada pengaruh dari Net Profit Margin (NPM) atas kinerja keuangan.  

Pengaruh atau Dampak Current Ratio (CR) atas Kinerja Keuangan 

 Current Ratio dikenal rasio lancar merupakan perbandingan untuk mengkaji 

pemenuhan utang jangka pendek melalui optimalisasi aset lancar pada perusahaan. Jika 

current ratio (CR) nilainya tinggi menyebabkan perusahaan dinilai mampu terkait 

pemenuhan utang jangka pendeknya (utang lancar) sehingga kinerjanya dinilai baik 

(Desi & Arisudhana, 2020). Semakin rendahnya nilai rasio lancar (current ratio) akan 

mengevaluasi tidak mampunya perusahaan terkait pemenuhan kewajiban jangka pendek 

atau utang lancar. Penelitian terdahulu dilakukan oleh mendeskripsikan adanya 

pengaruh current ratio (CR) atas kinerja keuangan (financial performance) berupa return 

on asset (ROA). (Aulia et al., 2020; Ersyafdi & Fauziyyah, 2021; Harjayanti & Pujiati, 

2020; Zaman et al., 2021). Dikaitkan dengan teori sinyal dapat menjelaskan kenaikan 
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current ratio akan memberikan sinyal positif bagi investor untuk berinvestasi dilihat dari 

sisi likuiditas perusahaan.  

H2:  Diduga adanya pengaruh dari Current ratio (CR) atas kinerja keuangan. 

Pengaruh atau Dampak Debt to Asset Ratio (DAR) atas Kinerja Keuangan 

 Debt to asset ratio yaitu rasio mengkaji keseluruhan jumlah kewajiban 

dibandingkan keseluruhan aset. Semakin kecil dinilai baik karena menggambarkan 

perusahaan memilki utang sedikit namun sebaliknya jika makin besar maka makin besar 

juga aktiva yang didanai utang menyebabkan perusahaan kesulitan terkait perolehan 

tambahan dana berupa pinjaman sehingga  meningkatkan risiko melunasi utang dengan 

aset yang dimiliki (Alfiani & Singaperbangsa, 2022). Penelitian terdahulu yang 

dilaksanakan (Budiarti, 2020; Irsan & Rambe, 2021; Luckieta et al., 2021; Siahaan, 2019) 

mendeskripsikan adanya efek atau pengaruh dari debt to asset ratio (DAR) atas kinerja 

keuangan (financial performance) dengan tolak ukur return on asset. Hubungan antara 

Debt to Asset Ratio mengindentifikasikan tingkat hutang yang tinggi untuk menghasilkan 

keuntungan dikaitkan dengan teori sinyal jika nilainya tinggi maka dapat mempengaruhi 

investor untuk menentukan keputusan investasi dikarenakan dapat menjadi sinyal 

negatif. 

H3: Diduga adanya pengaruh dari debt to asset ratio (DAR) atas kinerja keuangan 

(financial performance) 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini dikaji dengan metode explanatory research  yaitu metode dengan 

menguji relevansi serta pengaruh antara variabel secara khusus dilaksanakan uji 

hipotesis dalam bentuk persamaan struktural (Alamsyah & Muchlas, 2018). Analisa 

dilakukan berdasarkan data sekunder dengan variabel terikat atau dependen yang 

digunakan berupa tingkat pengembalian atas aset atau return on asset (ROA) sedangkan 

variabel bebas atau independen berupa net profit margin atau marjin laba bersih (NPM), 

current ratio atau rasio lancar (CR) dan rasio utang dikenal debt to asset ratio (DAR). 

Data diperuntukkan penelitian sumbernya yaitu dari laporan keuangan triwulan dan 

website Bursa Efek Indonesia (BEI) diolah dengan aplikasi SPSS 28 (Statistical Product 

and Service Solution) dengan berbagai analisis uji asumsi klasik maupun uji hipotesis. 

Sampel untuk penelitian ditetapkan menggunakan teknik pertimbangan tertentu yang 

dikenal sampling purposive berupa 4 perusahaan dan dikaji yang termasuk kriteria yang 

secara konsisten termasuk Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode tahun 2020 
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dan 2021 dan perusahaan tersebut juga concern pembagian dividen saham kepada 

stakeholder (pemegang saham) secara rutin selama periode tersebut, maka diperoleh 

data ditampilkan berikut: 

                                   Tabel 1. List Sampel Penelitian 

 

 

 Sumber : Data diolah BEI. 

Teknik diperuntukkan sebagai analisis dengan beberapa alat ukur dengan formula 

berikut: 

1. Kinerja Keuangan (Financial Performance) 

Financial Performance atau kinerja keuangan dapat dikaji memanfaatkan Return 

On Asset (ROA) yang fungsinya untuk mendeteksi efektivitas suatu perusahaan 

dengan mengkomparasikan antara laba (keuntungan) bersih dengan aset 

keseluruhan. 

 

 

2. Net Profit Margin (Marjin Laba Bersih) 

Net Profit Margin (NPM) menganalisis terkait perusahaan dalam menciptakan 

keuntungan bersih bersumber setiap penjualan. 

 

 

3. Current Ratio (Rasio Lancar) 

Current Ratio (CR) yaitu fungsinya mengkaji perbandingan atau rasio antara aset 

lancar terhadap utang lancar terkait kemampuan perusahaan untuk pemenuhan 

kewajban (utang) dalam jangka pendek. 

 

 

4. Debt to asset ratio (Rasio Utang) 

Debt to asset ratio fungsinya mengkaji perbandingan atau rasio dari pinjaman 

atau utang terhadap sejumlah aktiva (total asset) pada perusahaan.  

 

 

 

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 

1 PT. XL Axiata Tbk EXCL 
2 PT. Telkom Tbk TLKM 
3 PT. Smartfren Tbk FREN 
4 PT. Indosat Tbk ISAT 

ROA =
Laba Bersih (𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒)

Total Aset
 𝑥 100% 

NPM =
Laba Bersih  

Penjualan Bersih
𝑥100% 

 

CR =
 Aset (Aktiva) Lancar

Utang Lancar
𝑥100% 

 

DAR =
 Total Utang (Kewajiban)

Total Aset
𝑥100% 
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HASIL PENELITIAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 Pengaplikasian model regresi linier berganda atas riset yang dilakukan 

menjelaskan hubungan fungsional diantara variabel yang dikaji. Hasil pengujian 

menunjukkan (multiple regression) atau regresi linier berganda memenuhi persyaratan 

untuk digunakan karena tidak ditemukan penyimpangan dari asumsi klasik diperoleh 

hasil perhitungan ditampilkan berikut: 

 

Tabel 2. Resultan Analisis Multiple Regression  

Sumber: Hasil penelitian dan pengolahan, 2022. 

Ditinjau dari resultan (hasil) tabel 2 di atas dapat menggambarkan persamaan: 

                     Y = 5,721 + 0,542 NPM – 0,089 CR – 0,086 DAR 

Persamaan tersebut dapat menjelaskan adanya pengaruh Net Profit Margin (X1) 

secara positif atas Return On Asset (Y). Koefisien menunjukkan angka positif 

menggambarkan hubungan berbanding lurus antara komponen net profit margin (NPM) 

dengan kinerja keuangan berbentuk return on asset (ROA). Besarnya koefisien regresi 

untuk net proft margin adalah 0,567 dapat didefinisikan apabila net profit margin 

meningkat satu satuan menyebabkan return on asset mengalami perubahan berupa 

peningkatan pula yaitu besarnya 0,567 satuan dapat diasumsikan variabel lainnya tetap. 

Besarnya koefisien kedua variabel baik rasio lancar (CR) maupun debt to asset 

ratio (DAR) nilainya negatif dapat didefinisikan memiliki efek atau pengaruh yang negatif 

atas komponen return on asset (ROA). Hal ini ditunjukkan berupa besarnya koefisien 

dari current ratio adalah -0,089 serta besarnya koefisien debt to asset ratio (DAR) yaitu 

-0,086. Apabila current ratio naik besarnya senilai satu satuan menyebabkan return on 

asset akan turun yaitu besarnya 0,086 berlaku juga untuk debt to asset ratio jika 

meningkat besarnya satu satuan menyebabkan penurunan sebesar 0,089 diasumsikan 

variabel lain tetap. 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.721 3.917 1.461 .218   
NPM .542 .169 3.207 .033 .293 3.414 
CR -.089 .049 -1.794 .147 .708 1.412 
DAR -.086 .102 -.843 .447 .351 2.850 

 R2 = 0,825       
 F = 6,264       

a. Variabel Dependen: ROA 
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Pengujian Asumsi Klasik 

 Pengujian asumsi klasik ini untuk mengetahui apakah terdapat multikolinearitas, 

normalitas, autokorelasi serta heterokedastisitas sehingga membuktikan data yang 

terdistribusi normal dan menaksir apakah model yang diterapkan model regresi yang 

baik dengan gambarannya berupa ringkasan berikut: 

Tabel 3. Ikhtisar Analisis Menggunakan Pengujian Asumsi Klasik 

Tipe Pengujian Instrumen 
 

Parameter 
Lolos 

Hasil 
Perhitungan 

Konklusi 
(Kesimpulan) 

Uji Normalitas Klomogorov 
Smirnov 

P Value (Nilai P) 
KS > 5% 

0,20 Lolos uji normalitas 

Uji Autokorelasi Durbin 
Watson 

Antara -2 
sampai dengan 
2 

1,205 Lolos Autokorelasi 

Multikolinearitas Variance 
Inflation 
Factor 

VIF <10 dan 
Tolerance >0,1 

VIF NPM =3,342 
VIF CR = 1,584 
VIF DAR= 2,605 

Lolos 
Multikolinearitas 

Tolerance  

NPM=3,342 
CR= 1,584 
DAR=2,605 

Heteroskedastisitas Rho 
Spearman 

Correlation 
Coef >5 % 

Correlation Coef Lolos 
Heteroskedastisitas NPM= 0,867 

CR= 0,450 
DAR=0,978 

Sumber: Hasil Penelitian dan Pengolahan, 2022. 

 Pada hasil pengujian uji normalitas menerapkan alat uji Kolmogorov Smirnov, 

nilai signifikansi menunjukkan angka 0,2. Nilai yang ditunjukkan lebih tinggi 

dibandingkan level signifikansi yang dipakai untuk penelitian ini sebesar 0,05 konklusinya 

data terdistribusi normal. Pengujian autokorelasi mendeskripsikan nilai angka pada 

durbin Watson antara -2 dan 2 yaitu besarnya 1,205 sehingga konklusinya autokorelasi 

tidak terjadi. Hasil pengujian multikolinearitas nilai dari VIF NPM, CR dan DAR yang 

merupakan variabel independen (bebas) menunjukkan nilai <10 serta nilai toleransinya 

>0,1. Hal ini menggambarkan tidak ditemukan gejala multikolinearitas. Pengujian 

heteroskedastisitas menunjukkan tidak ada korelasi antara residual dengan variabel 

terikat (independen). Nilai korelasi setiap variabel independen nilainya >5% dengan NPM 

sebesar 0,867, CR sebesar 0,450 dan DAR menunjukkan angka 0,978 sehingga dapat 

dijelaskan bahwa tidak ditemukan gejala hetereskedastisitas di model ini. 

Pengujian Hipotesis 

 Pada tabel 1 menjelaskan parsial yang adanya efek atau pengaruh signifikan atas 

komponen kinerja keuangan (financial performance) adalah hanya variabel net profit 
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margin (NPM) sedangkan rasio lancar (CR) serta rasio utang (DAR) tidak memiliki 

pengaruh atas kinerja keuangan. Hal tersebut digambarkan pada nilai signifikansi CR 

dan DAR < 0,05. Tabel 1 juga menggambarkan bahwa secara simultan NPM, CR dan 

DAR mempengaruhi variabel sebesar 82,5% sisanya 17,5 disebabkan oleh faktor lainnya. 

Nilai 82,5 % diperoleh dari koefisien determinasi (R2) yaitu sebesar 0,825%. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh atau Dampak Net Profit Margin (NPM) Terhadap Kinerja Keuangan 

 Berdasarkan perhitungan uji multiple regression, faktor net profit margin 

ditemukan adanya pengaruh atas nilai perusahaan ditunjukkan dengan tingkat 

signifikansi 5% kinerja keuangan berada di bawah nilai probabilitas sebesar 0,033. 

Koefisien yang positif menunjukkan hubungan yang positif memiliki arti semakin tinggi 

nilai net profit margin menyebabkan kinerja keuangan berupa return on asset juga 

meningkat dan sebaliknya menurunnya return on assets maka akan menurunkan kinerja 

keuangan.  

Semakin tinggi net profit margin maka dapat dikatakan baik dikarenakan 

menunjukkan keberhasilan berupa peningkatan penjualan atau pendapatan. Apabila 

penjualan yang dilaksanakan perusahaan kurang efektif maka laba bersih yang 

didapatkan tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan (ekspetasi) terkait pengembalian 

keseluruhan aset (total aset) sehingga perusahaan harus mampu mengurangi biaya 

kegiatan operasional yaitu nilai penjualan. 

Penelitian ini konsisten dengan riset yang dilaksanakan (Arifin, 2019; Hasanah & 

Enggariyanto, 2018; Khamidah et al., 2018) mendeskripsikan adanya pengaruh atau 

efek net profit margin (NPM) atas kinerja keuangan (return on asset) secara signifikan 

dan positif. Hasil penelitian berarti memiliki kesesuaian dengan teori dan penelitian 

terdahulu yaitu ditemukan pengaruh antara komponen net profit margin (NPM) dengan 

komponen return on asset (ROA) secara signifikan. Hasil penelitian dikaitkan dengan 

teori sinyal maka menggambarkan kinerja keuangan yang baik ditinjau dari segi net 

profit margin maka menjadi sinyal positif bagi investor untuk menanamkan dananya 

pada perusahaan tersebut. 

Pengaruh atau Dampak Current Ratio (CR) atas Kinerja Keuangan 

 Hasil pengujian menggambarkan current ratio atau rasio lancar besarnya nilai 

tingkat signifikansi yaitu 0,147. Nilai ini menggambarkan secara pengujian parsial 

variabel current ratio (CR) tidak ditemukan adanya pengaruh atau efek signifikan atas 

kinerja keuangan (financial performance) dikarenakan level signifikansi melebihi 0,05 
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sehingga dugaan (hipotesis) awal mengenai current ratio ditolak. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa semakin besar current ratio dinilai semakin likuid perusahaan 

meningkatkan laba serta setiap perusahaan harus mampu memenuhi likuiditasnya untuk 

meningkatkan kredibilitas pihak luar terhadap kelancaran usaha. Jika current ratio 

nilainya tinggi menggambarkan jaminan yang baik terkait utang atau kewajiban dalam 

jangka pendek namun jika nilainya amat tinggi mengakibatkan pada modal kerja yang 

tidak efisien. Rendahnya current ratio memberikan image kurang baik dan 

menggambarkan adanya masalah terkait likuiditas. 

 Di sisi lain apabila current ratio (CR) nilainya amat tinggi dinilai kurang atau tidak 

baik dikarenakan menggambarkan sejumlah dana mengganggur (idle) banyak akibatnya 

memberikan pengaruh perusahaan dalam mendapatkan laba. Tingkat current ratio atau 

rasio lancar yang baik diartikan penurunan laba sebab laba operasional banyak 

diperuntukkan melunasi utang jangka pendek yang mengakibatkan current ratio 

meningkat serta kinerja keuangan tolak ukurnya return on asset (ROA) menurun. Riset 

yang dilaksanakan konsisten dan sesuai dengan riset yang dilaksanakan (Ardhefani et 

al., 2021; Laela & Hendratno, 2019; Sutanti & Cholilurrohman, 2020) menyatakan 

current ratio ditemukan tidak adanya pengaruh atas  komponen return on asset yang 

menjelaskan dan  serupa dengan riset yang dilaksanakan oleh (Nurdin et al., 2020).  

Hasil pengujian ini bertolak belakang dengan riset yang dilaksanakan (Adelina Anggraini 

Darminto, 2020; Azis, 2021; Becker et al., 2015; Nurwita, 2019) menjelaskan faktor 

current ratio mempengaruhi kinerja keuangan secara signifikan dan positif. Dikaitkan 

dengan teori sinyal maka dapat dijadikan pertimbangan dilihat dari sisi likuiditas maka 

dapat menjadi sinyal negatif atas keputusan investasi. 

 

Pengaruh atau Dampak Debt to Asset Ratio (DAR) atas Kinerja Keuangan 

 Berdasarkan analisis mencerminkan tidak adanya pengaruh atau efek debt to 

asset ratio atau total utang (DAR) atas kinerja keuangan. Setiap perubahan terjadi pada 

komponen rasio utang (DAR) menyebabkan perubahan pada kinerja keuangan tidak 

terjadi baik peningkatan maupun penurunan. Nilai Debt to asset ratio (DAR) 

menggambarkan proporsi pembiayaan diperuntukkan sumber dana untuk suatu 

perusahaan. Semakin besarnya nilai rasio utang dapat menggambarkan risiko yang 

tinggi (high risk) bagi perusahaan terkait pemenuhan kewajibannya, dikarenakan 

sumber pembiayaan didominasi kewajiban dibandingkan modal sendiri. Perusahaan 

memerlukan peningkatan produktivitas dan menyediakan sumber dana yang likuid untuk 

membayar kembali kewajibannya. Hasil yang diperoleh konsisten atas  riset yang 
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dilkerjakan oleh (Ade et al., 2021; Harjayanti & Pujiati, 2020; Nurfianti & Wulansari, 

2021) yang menjelaskan tidak adanya efek atau pengaruh dari debt to asset ratio atas 

return on asset. Namun hasil riset tidak sejalan dengan riset yang dilakukan (Astutik & 

Anggraeny, 2019; Luckieta et al., 2021; Solihin, 2019) mendeskripsikan adanya 

pengaruh atau dampak debt to asset ratio atas kinerja keuangan. Dikaitkan dengan teori 

sinyal dapat dijelaskan bahwa hutang yang tinggi mempengaruhi kinerja keuangan dan 

dapat memberikan sinyal negatif bagi perusahaan.  

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang dilaksanakan mendeskripsikan bahwa adanya 

pengaruh marjin laba bersih (NPM) atas kinerja keuangan (financial performance) 

beberapa perusahaan telekomunikasi yang termasuk saham syariah era pandemi Covid 

19 namun tidak ditemukan adanya pengaruh rasio utang (DAR) dan rasio lancar (CR) 

secara signifikan atas kinerja keuangan. Penelitian ini mencerminkan pengaruh yang 

terjadi pada net profit margin memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

maka teori sinyal (signalling theory) efektif terkonfirmasi bekerja untuk perusahaan 

sampel dikarenakan terdapat variabel signifikan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sebagai gambaran dari respon investor atas sinyal yang disampaikan oleh 

perusahaan sampel.  
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